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ABSTRAK 

Latar Belakang : Gingivitis adalah salah satu gangguan kesehatan mulut yang sering terjadi pada ibu 

hamil, yang disebabkan oleh perubahan hormon, terutama peningkatan hormon estrogen dan progesteron. 

Kondisi ini membuat jaringan mulut menjadi lebih peka terhadap peradangan dan infeksi. Dengan 

memiliki pengetahuan yang memadai, ibu hamil dapat mengembangkan kebiasaan hidup sehat untuk 

mencegah terjadinya gingivitis. Salah satu metode penyampaian edukasi yang praktis dan efektif adalah 

melalui media audio podcast. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui efektivitas media audio podcast terhadap pengetahuan pencegahan 

gingivitis pada ibu hamil di Posyandu. 

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. 

Sampel penelitian berjumlah 38 ibu hamil trimester pertama yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang sudah melalui proses pengujian validitas dan 

reliabilitas. Analisis data menggunakan uji Paired T-Test. 

Hasil Penelitian : Rata-rata skor pengetahuan pencegahan gingivitis sebelum mendengarkan audio 

podcast sebesar 12,74, sedangkan rata-rata skor setelah mendengarkan audio podcast sebesar 17,58. Hal 

ini menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan pencegahan gingivitis selama dua kali perlakuan. 

Hasil uji Paired T-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), menunjukkan penggunaan audio podcast 

efektif terhadap pengetahuan pencegahan gingivitis pada ibu hamil. 

Kesimpulan : Penggunaan media audio podcast efektif terhadap pengetahuan pencegahan gingivitis pada 

ibu hamil. 

Kata Kunci : Ibu Hamil, Audio Podcast, Pengetahuan, Gingivitis 

 

ABSTRACT 

Background : Gingivitis is one of the oral health disorders that often occurs in pregnant women, which is 

caused by hormonal changes, especially an increase in estrogen and progesterone. This condition makes 

the oral tissues more sensitive to inflammation and infection. By having adequate knowledge, pregnant 

women can develop healthy habits to prevent gingivitis. One practical and effective method of delivering 

education is through audio podcasts. 

Research Objective : Knowing the effectiveness of audio podcast media on gingivitis prevention 

knowledge in pregnant women at Posyandu. 

Research Methods : This type of research is pre-experimental with a one group pretest-posttest design. 

The study sample amounted to 38 first trimester pregnant women selected by purposive sampling 

technique. Data collection using a questionnaire that has gone through the validity and reliability testing 

process. Data analysis using Paired T-Test test. 

Results : The average score of gingivitis prevention knowledge before listening to audio podcasts was 

12,74, while the average score after listening to audio podcasts was 17,58. This shows an increase in 

knowledge of gingivitis prevention during the two treatments. The results of the Paired T-Test test showed 

a value of p = 0.000 (p < 0,05), indicating the use of audio podcasts is effective on knowledge of preventing 

gingivitis in pregnant women. 

Conclusion : The use of audio podcast media is effective on knowledge of gingivitis prevention in pregnant 

women. 

Keywords : Pregnant Women, Audio Podcast, Knowledge, Gingivitis 

mailto:nadyanisaululya@student.poltekkespalembang.ac.id


Jurnal Kesehatan Gigi dan Mulut (JKGM) 
Vol. 7 No.2 , Desember 2025 eISSN 2746-1769 

235 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Gingivitis merupakan salah satu penyakit 

periodontal yang sangat rentan terjadi jika 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada ibu 

hamil tidak terjaga dengan baik. Kenaikan kadar 

hormon estrogen dan progesteron selama 

kehamilan dapat memengaruhi jaringan di dalam 

mulut, sehingga gigi dan gusi menjadi lebih 

mudah terkena infeksi dan peradangan. Salah satu 

kondisi yang umum terjadi selama kehamilan 

adalah gingivitis kehamilan, yang ditandai dengan 

gejala seperti gusi meradang, bengkak, dan mudah 

berdarah. Pregnancy gingivitis dapat muncul 

sebagai akibat dari sensitivitas gusi yang 

meningkat terhadap plak bakteri (Senjaya, 2020 ; 

Talebessy dan Cecilia, 2023). 

World Health Organization (WHO) 

melaporkan bahwa 10-15% populasi di dunia 

menderita penyakit periodontal, hampir semua 

populasi dewasa sudah pernah menderita 

gingivitis. Kemudian, persentase kejadian 

gingivitis pada orang dewasa di wilayah Asia 

Tenggara yaitu 20,77% (World Health 

Organization, 2022). Hasil Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) menyatakan bahwa persentase 

kejadian gingivitis pada orang dewasa adalah 

7,9%. Selanjutnya, persentase kejadian gingivitis 

di provinsi Sumatera Selatan adalah 5,6% 

(Kemenkes RI, 2023). 

Pada saat hamil, terjadi perubahan hormonal 

estrogen dan progesteron dapat memperparah 

kondisi rongga mulut ibu hamil. Rasa mual yang 

dialami ibu hamil sering kali mendorong mereka 

untuk mengonsumsi makanan dan minuman 

manis guna meredakan ketidaknyamanan 

tersebut. Selain itu, kebiasaan muntah yang terjadi 

selama kehamilan membuat sebagian ibu enggan 

menyikat gigi, sehingga plak mudah menumpuk. 

Akibatnya, lingkungan di dalam rongga mulut 

menjadi lebih asam, yang kemudian mendukung 

pertumbuhan bakteri sehingga menyebabkan 

timbulnya penyakit radang gusi (gingivitis) 

(Kurniawati dan Ediningtyas, 2021). 

Peningkatan pengetahuan merupakan 

domain yang sangat penting bagi terbentuknya 

perilaku ibu. Jika ibu hamil memiliki pengetahuan 

tentang pencegahan gingivitis saat kehamilan, 

maka memungkinkan berperilaku menjaga, 

mencegah, menghindari atau mengatasi risiko 

terjadinya gingivitis tersebut. Pemberian 

informasi khusus tentang pencegahan gingivitis 

pada ibu hamil masih sedikit dilakukan. 

Penggunaan media digital dapat meningkatkan 

tingkat literasi kesehatan gigi dan mulut untuk 

mengurangi beban penyakit gusi dengan 

mencegah gingivitis di masa mendatang. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam bentuk 

media digital yang mampu mengedukasi ibu 

hamil dengan cara yang lebih efektif, mudah 

dipahami, dan fleksibel dalam penggunaannya 

yaitu audio podcast (Herlina, dkk, 2018 ; 

Rikawarastuti, 2023). 

Media digital dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, praktik dan perubahan 

perilaku positif terhadap kesehatan gigi dan 

mulut. Salah satu contoh dari media digital yaitu 

audio podcast (Rikawarastuti, 2023). Keunggulan 

audio podcast terletak pada fleksibilitasnya, 

pendengar dapat mengakses konten kapan saja 

dan di mana saja sesuai dengan jadwal mereka. 

Selain itu, produksi audio Podcast cukup mudah 

dibuat dan tidak membutuhkan perlengkapan 

yang mahal. Dengan software rekaman dan 

pengeditan sederhana, siapa saja bisa 

memproduksi podcast audio. (Prasetyaningrum, 

2024). 

Audio podcast telah menjadi salah satu 

media digital yang semakin banyak diminati. 

Menurut laporan dari We Are Social pada Januari 

2024, sebanyak 20,6% pengguna internet global 

secara rutin mendengarkan podcast audio setiap 

minggu. Menariknya, Indonesia menempati posisi 

kedua sebagai negara dengan jumlah pendengar 

podcast mingguan tertinggi, yakni 38,2% dari 

total pengguna internet, hanya sedikit di bawah 

Brasil yang berada di peringkat pertama dengan 

39,7%. (We Are Social, 2024). Berdasarkan data 

dari  lembaga  Jejak  Pendapat  (Jakpat) 

dalam Indonesia Mobile Entertainment And 

Social Media Trends 1st Semester Of 2024 

menunjukkan  bahwa  pendengar  siniar 

atau podcast audio di Indonesia mencapai 86% 

orang mendengarkan platform streaming podcast 

(Jejak Pendapat, 2024). 

Penelitian Leite, dkk (2022) menyatakan 

bahwa podcast audio efektif untuk edukasi 

kesehatan seksual dan reproduksi remaja di 

Brasil. Sejalan dengan penelitian Sugiono (2021) 

menunjukkan bahwa podcast audio dinilai 

mampu berperan meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat. Begitu juga penelitian 

Jennah, dkk (2022) menyatakan bahwa 

penyuluhan dengan podcast audio efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan pemeliharaan 
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kesehatan gigi dan mulut pada siswa 12-15 tahun 

SMPN 16 Banjarmasin. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan bahwa 90% ibu hamil di posyandu 

mengalami gingivitis. Dengan persentase 59% ibu 

hamil mengalami gingivitis ringan, 25% ibu hamil 

mengalami gingivitis sedang dan 16% ibu hamil 

mengalami gingivitis parah. 

Belum pernah ada penelitian terkait 

kesehatan gigi dan mulut ibu hamil di Posyandu 

wilayah kerja Kelurahan Sukajadi, khususnya 

dalam hal pengetahuan pencegahan gingivitis 

pada ibu hamil. Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk meneliti “Efektivitas 

Penggunaan Media Audio Podcast Terhadap 

Pengetahuan tentang Pencegahan Gingivitis pada 

Ibu Hamil di Posyandu” 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Pre- 

Experimental Design dengan rancangan One 

Group Pre-test Post-test Design. Penelitian 

dilaksanakan di posyandu wilayah kerja 

Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Jumlah sampel yang 

terlibat dalam penelitian ini mencapai 38 ibu 

hamil   trimester   pertama   yang   dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, 

penelitian ini hendak memastikan bahwa sampel 

yang diambil mewakili populasi yang diinginkan 

dan memiliki karakteristik yang relevan dengan 

penelitian. Sampel yang digunakan harus 

memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner yang telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. Sebelum menjadi sampel penelitian, 

semua peserta memberikan persetujuan tertulis 

(informed consent) untuk berpartisipasi. 

Penelitian telah dinyatakan laik etik oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Palembang melalui surat keterangan nomor 

0079/KEPK/Adm2/II/2025. Dalam penelitian ini, 

analisis data dilakukan menggunakan analisis 

bivariat dengan Uji T berpasangan. 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian Efektivitas 

Penggunaan Media Audio Podcast Terhadap 

Pengetahuan tentang Pencegahan Gingivitis pada 

Ibu Hamil di Posyandu dengan sampel sebanyak 

38 ibu hamil didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Ibu hamil,Usia Kehamilan, Pendidikan 

Dan Pekerjaan pada Ibu Hamil di Posyandu Wilayah Kerja Kelurahan Sukajadi 

 Identitas 

Responden 
Karakteristik 

Jumlah 

(n) 
% 

Jumlah 

Total 

(N) 

 

 Usia Ibu Hamil 
(Tahun) 

16-34 tahun 
35-41 tahun 

30 
8 

78,9 
21,1 

38 
 

 
Usia Kehamilan 

(Trimester) 

1-4 minggu 

5-8 minggu 
9-12 minggu 

6 

18 
14 

15,8 

47,4 
36,8 

38 

 

 
 

Pendidikan 

SD 

SMP 
SMA 

S1 

8 

10 

16 
4 

21,1 

26,3 

42,1 
10,5 

 

38 

 

  

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 

PNS 
Guru 

30 

6 
2 

78,9 

15,8 
5,3 

 

38 

 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi rata-rata skor pengetahuan pencegahan gingivitis pada 

ibu hamil sebelum dan setelah mendengarkan audio podcast di posyandu 

wilayah kerja Kelurahan Sukajadi 

Variabel N Perlakuan Rata-Rata 
Nilai 
Min 

Nilai 
Max 

Pengetahuan 

tentang 

pencegahan 
Gingivitis 

 Pretest 12,74 6 17 

38 Posttest 1 16,21 13 18 

 Posttest 2 17,58 15 20 
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Tabel 3. Uji T Test rata-rata skor pengetahuan pencegahan gingivitis dengan 

mendengarkan audio podcast pada ibu hamil di posyandu wilayah 

kerja Kelurahan Sukajadi 
Paired Sample Test 

Variabel N Perlakuan Rata-Rata 
Selisih 

Rata-Rata 
Nilai p*) 

Pengetahuan 

tentang 
pencegahan 
 Gingivitis  

 
Pretest-Posttest 1 12,74 - 16,21 3,74 0,000 

38    

Posttest 1-Posttest 2 16,21 - 17,58 1,37 0,000 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pengetahuan pencegahan gingivitis 

pada ibu hamil sebelum mendengarkan audio 

podcast sebesar 12,74. Sedangkan rata-rata skor 

pengetahuan pencegahan gingivitis pada ibu 

hamil setelah perlakuan pertama sebesar 16,21, 

dengan selisih skor rata-rata sebesar 3,74. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata 

yang signifikan pada pretest dan posttest ke-1. 

Peningkatan kembali terjadi pada posttest ke-1 

dan posttest ke-2 dengan selisih skor rata-rata 

sebesar 1,37. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengulangan materi yang dilakukan selama dua 

kali perlakuan dengan mendengarkan audio 

podcast membuat ibu hamil lebih memahami dan 

mengingat informasi dengan lebih baik, sehingga 

dapat terjadi peningkatan skor secara signifikan. 

Menurut Saifulloh dan Darwis (2020) 

pengulangan materi diterapkan untuk 

memberikan pemantapan terhadap responden 

agar materi yang diberikan tetap diingat. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Palumbo 

dkk (2021) menunjukkan bahwa pengulangan 

materi sebanyak dua kali dapat meningkatkan 

pengetahuan responden karena melibatkan 

beberapa mekanisme kognitif dan afektif yang 

saling berkaitan. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

skor rata-rata posttest setelah dua kali intervensi 

yang mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan 

melalui media audio berdampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan responden. Hal ini 

dikarenakan media audio dinilai efektif karena 

mengembangkan keterampilan mendengarkan, 

meningkatkan retensi informasi, serta membuat 

proses edukasi lebih menarik. Akses yang mudah 

melalui berbagai perangkat juga memungkinkan 

penggunaan yang fleksibel sesuai kebutuhan. 

Menurut Satyawan dalam Shoffa (2023) media 

audio memiliki sejumlah kelebihan, yaitu 

peningkatan keterampilan mendengarkan, 

pengalaman edukasi yang menarik, keterlibatan 

indra pendengaran, variasi materi pembelajaran, 

dan kemudahan akses dan penggunaan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rahmawati dan 

Karjatin (2021) menyatakan bahwa penggunaan 

media audio efektif meningkatkan pengetahuan 

tentang pencegahan diabetes tipe 2, ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan skor rata-rata 

pengetahuan setelah intervensi. 

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa 

penggunaan audio podcast efektif terhadap 

pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan 

gingivitis. Hal ini dikarenakan penggunaan audio 

podcast dapat membuat ibu hamil lebih mudah 

memahami materi karena audio podcast 

memiliki karakteristik yang fleksibel dan 

memudahkan ibu hamil untuk menerima 

informasi secara pasif sambil melakukan 

aktivitas lain tanpa harus terpaku pada layar atau 

visual. Selain itu, ibu hamil dapat mengontrol 

audio sesuai kebutuhan. Menurut Ilana dkk 

(2021) terdapat kelebihan penggunaan audio 

podcast, diantaranya : audio podcast dapat 

diakses secara otomatis dan dapat diakses 

kapanpun dan dimanapun sehingga membuat 

responden dapat melakukan pembelajaran 

mandiri serta dapat mempelajari kembali materi 

yang tersedia, podcast mudah digunakan dan 

dapat dikontrol oleh responden. Sejalan dengan 

penelitian Angela dan Kurniasari (2021) 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan pada skor rata-rata pengetahuan dasar 

hipertensi setelah intervensi menggunakan 

media audio podcast. 

Penyampaian edukasi dalam audio podcast 

perlu dilakukan dengan suara yang jelas, intonasi 

dan ritme bicara yang tepat, serta gaya 

komunikasi yang santai namun komunikatif agar 

materi lebih menarik dan mudah diingat. 

Menurut Jun Ji dkk (2024) selama pembuatan 

podcast, sangat penting bagi penyiar untuk 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti 

penekanan ucapan, kecepatan, dan nada untuk 

menyampaikan rangsangan emosional yang 

diinginkan kepada audiens dengan sangat efektif. 

Sejalan dengan penelitian Wilcox dkk (2022) 
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menyatakan bahwa audio podcast efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang gaya hidup 

ibu hamil. 

Sejalan dengan penelitian Jakobsen dkk 

(2023) menyatakan bahwa audio podcast efektif 

untuk pemberian informasi tentang penyakit 

rematik pada ibu hamil dan wanita yang sedang 

merencanakan kehamilan. Audio podcast dapat 

dikatakan sesuai untuk ibu hamil karena dari segi 

penyampaian informasi melalui suara terasa 

lebih alami dan menyerupai percakapan, 

sehingga lebih mudah dipahami dan diingat. 

Begitu juga sejalan dengan penelitian Leite dkk 

(2022) menyatakan bahwa media audio podcast 

efektif untuk edukasi tentang kesehatan seksual 

dan reproduksi di Brasil. Penelitian serupa juga 

dikemukakan oleh Nurmala dkk (2023) 

menyatakan bahwa media podcast dapat 

memberikan dampak positif bagi pengetahuan 

tentang pencegahan anemia. 

Perkembangan media digital pada era 

globalisasi dimanfaatkan dalam bidang edukasi 

kesehatan, salah satunya melalui media audio 

podcast. Media digital ini digunakan untuk 

memberikan edukasi kesehatan pada ibu hamil 

karena kemudahan akses informasi di era digital 

mempermudah ibu hamil dalam memperoleh 

pengetahuan kesehatan (Zellatifanny, 2020). 

Selain itu, audio podcast telah menjadi salah satu 

alternatif media digital edukasi kesehatan yang 

kian populer. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Hussain (2023) menyatakan bahwa 37,3% ibu 

hamil menggunakan media digital berupa audio 

podcast untuk mencari informasi selama 

kehamilan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Rata-rata skor pengetahuan tentang 

pencegahan gingivitis sebelum mendengarkan 

audio podcast sebesar 12,74 (sedang). Rata-rata 

skor pengetahuan pencegahan gingivitis sesudah 

mendengarkan audio podcast sebesar 17,58 

(baik). Audio podcast efektif terhadap 

pengetahuan pencegahan gingivitis pada ibu 

hamil. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 

untuk mengembangkan inovasi baru dengan 

memodifikasi teknologi serta teknik 

penyampaian materi dalam audio podcast. 
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